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ST, Mislikbaly

I’ENDIDIKAN PESANTREN BERPERSPEKTIF GENDER

St. Mislikhah
Prodi Pendidikan Agama Istam, Jurnsan Tarbiyab, Sekolah Tinggr AAgama Islam Negeri
(STAIN) Jernber

Abstract

This research aims at describing education in pesantren through gender perspective in
pondok pesantren (PP) Nurul Islam Jember. Spectfically, this research aims at deseribing
edncational curriculum and learning methodology throngh gender perspective at PP
Nurul Islam Jember.

The research result shows that education done at PP. Nurnl Islam Jember is practiing
gender perspective. It can be seen from the curriculum and teaching and learning method
implenented. Although there hasn't been gender subject taught, the implementation of
subjects related 1o gender is implicitly integrated with the subjects tanght lo the siudents.
Moreorer, to support the implementation of gender perspective curricntum, PP. Nurul
Isiamt Jember uses learning method that is not gender bias Le. there is no segregation
and eacl student is given the same opportunity fo follow all the learning activity without
differentiate between boy and girl. '

Kata Kunci: Pendidikan Pesantren dan Gender

esantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang cukup penting di
Plndoncsia, terutama dalam pendidikan Agama Islam. Karena posisinya di

masyarakat cukup penting dan dihormati, maka pesantten dapat berperan
sebagai agen perubahan sosial. Pesantren menjadi salah satu tempat tranformasi
sosial dan budaya untuk mencapai masyarakat yang adil dan demokratis. Pesantren
merupakan salah satu pilar pendidikan di Indonesia yang dapat menjadi agen
perubahan untuk mencapai masyarakat yang tidak mendiskriminasikan antar
sesama. Dengan demikian, pesantren sangat berperan dalam menjawab tantangan
zaman termasuk isu-isu kesetaraan dan keadilan gender.

Pesantren telah lama menjadi lembaga yang memiliki kontribusi yang
sangat penting dalam ikut mencerdaskan kehidupan bangsa. Banyaknya jumlah
pesantren di Indonesia, serta besarnya jumlah santri pada tiap pesantren menjadikan
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Pendidikan Pesantren Berprespektif Gender

pesantren sebagai lembaga yang layak untuk diperhitungkan dalam pembangunan
bangsa di bidang pendidikan Agama. Salah satu yang menyebabkan pesantren
menjadi penting untuk diperhitungkan adalah karena jangkaunannya tidak sekedar
merambah dunia persekolahan yang umumya dijangkau oleh lembaga-lembaga
sekolah. Pesantren memiliki jangkauan lebih dari itu.

Menurut Tholhah dalam Purbani (2005: 6) pesantren seharusnya mampu
menghidupkan fungsi-fungsi sebagai berikut. 1) sebagai lembaga pendidikan yang
melakukan transfer ilmu-ilmu agama (fafagqub fi al-din) dan nilai-nilai Islam, 2}
sebagai lembaga keagamaan yang melakukan kontrol sosial, dan 3) sebagai lembaga
keagamaan yang melakukan rekayasa sosial (socia/ engeneening) atau perkembangan
masyarakat (community develgpment). Semua ita hanya dapat dilakukan jika pesantren
mampu melakukan proses perawatan tradisi-tradisi yang baik dan sekaligus
mengadaptasi perkembangan keilmuan baru yang lebih baik, schingga mampu
memainkan peranan sebagai qgenf of change.

Dalam kondisi masyarakat yang masih mengalami ketimpangan gender,
bahwa ketertindasan dan ketidakadilan masih menimpa sebagian besar masyarakat
(khususnya kaum perempuan), sudah seharusnya pesantren ikut betperan serta
melakukan perubahan-perubahan terhadap keadaan keadaan tersebut. Sudah
seharusnya pesantren tidak membiarkan berlangsungnya ketidakadilan gender
yang selama ini terbungkus rapi dalam tradisi yang berkembang di masyarakat.
Pesantten harus bersikap kritis dan mengajak masyarakat melalui pendidikan untuk
membongkar akar terjadinya ketidakadilan tersebut. Sebagai pusat pengembangan
masyarakat, pesantren diharapkan mampu melakukan transformasi total dalam
sikap masyarakat sekitarnya. Namun dalam kenyataan, hingga kini masih banyak
pesantren yang bias gender dan diskriminatif baik dalam tataran konsep maupun
praktik. Pendidikan yang dijalankan oleh pesantren masih bersifat patrifinial

Kurikulum pendidikan pesantren hendaknya tidak bias gender. Kurikulum
pesantren pada umumnya sudah mapan, yakni dijadikan kitab kuning sebagai
materi pokok pembelajarannya. Kitab kuning sebagai mateti pokok pembelajaran
di pesantren berdasarkan beberapa penelitian justru mengandung problematika
gender. Oleh karena itu, dalam penyampaiannya harus ada metode-metode baru
sebagai terobosan untuk mencapai tujuan penddidikan. Sepert yang dikemukakan
oleh Arkaun dalam Tholhah (2004: 82) bahwa suatu kelamahan yang melingkupi
akal para pengkaji kitab kuning adalah masalah /ogasentrisme, yang menganggap
teks-teks keagamaan yang sebenarnya bersifat imanen dianggap trasenden ilahiyah.
Kitab fikih oleh sebagian pengkaji kitab kuning dianggap sebagai hukum tuhan
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ST. Mislikbaly

yang tidak boleh dikritisi schingga keberadannya menjadi sakral dan absolut,
padahal sebenarnya ia tak lebih dari produk ulama yang relatif terbatas.

Demikian juga metode pembelajatan yang pada ummnya dilakukan di
pesantren adalah metode pembelajaran yang lebih menckankan pada transmisi
kelimuan klasik, yang memungkinkan adanya penerimaan ilmu secara bulat
yang tak terbantahkan, yang membeti ruang gerak yang sempit bagi adanya
dialog dan diskusi kritis. Sementara itu persoalan gender sarat dengan problem-
problem kultural yang sulit dipecahkan tanpa adanya dialog dan diskusi. Metode
pembelajaran ini jika diterapkan apa adanya, jelas tidak membuahkan hasil yang
memadai.

Meskipun demikian, akhir-akhir ini sudah banyak pesantren yang dijadikan
sebagai basis pemberdayaan perempuan. Dokumentasi Puan Amal Hayati mencatat
setidaknya terdapat tujuh pondok pesantren yang cukup peduli dan melakukan
gerakan emansipasi dalam proses pengarusutamaan gender (gender mamstreaning).
Salah satu di antaranya adalah PP. Nurul Islam Jember. Oleh karena itu, penelitian
ini akan mengkaji lebih jauh tentang Pendidikan Pesantren Berperspektif Gender
(Studi Kasus di Pondok Pesantren Nurul Islam Jember)

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendckatan kualitatif, schingga data yang
dipaparkan dalam penelitian ini tidak berupa angka-angka, tetapi berupa
uraian kata-kata. Sebagaimana lazimnya penelitian kualitatif, penelitian ini tdak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, tetapi lebih
berorientasi pada pengembangan dan pengetahuan baru yang diperoleh melalui
pengamatan, wawancara, dan studi dokumentasi yang berkaitan langsung dengan
pokok permasalahan.

Penelitian ini juga merupakan studi kasus, sehingga desain yang digunakan
adalah sebagaimana diungkapkan oleh Bogdan dan Biklen (1982: 59) yang disajikan
dalam bentuk Frnnel (cerobong). Funnel itu melukiskan penelitian yang berasal dari
cksplorasi yang bersifat luas dan mendalam, kemudian dilanjutkan dengan aktivitas
pengumpulan data yang lebih sempit dan terarah pada suatu topik tertentu.

Penentuan Latar dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PP. Nurul Islam Jember. Peneliti memilih PP
Nurul Islam Jember didasarkan atas beberapa pertimbangan. Pertama, PP. Nurul
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Pevdidikan Pesantren Berprespektif Gender

Islam termasuk salah satu pesantren yang peduli dalam melakukan emansipasi
dalam proses pengarusutamaan gender (gender mainsteaning). Kedna, pemimpin dan
pengasuh PP. Nurul Islam yaitu Bapak K.H. Muhyidin Abdusshomad merupakan
sosok ulama yang sangat peduli dan aktif melakukan sosialisasi keadilan gender.
Beberapa tahun terakhir ini tidak jarang beliau menjadi pembicara di forum-forum
atau radio-radio lokal yang memperbincangkan tentang persoalan seputar hak-
hak perempuan dan gender datam perspekeif Islam. Ketiga, berdasarkan hasil studi
pendahuluan ada indikasi bahwa pondok pesantren Nurul Islam telah menerapkan
pendidikan pesantren yang berperspektf gender.

Sampling dalam penelitian- ini ditentukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Menurut Arikunto (2000: 128), “sampling bertajuan (purposive
sampling), yaitu teknik yang digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyai
pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya.” Sampling
di sini ditetapkan orang-orang yang betul-betul mengetahui tentang masalah
yang diteliti. Oleh karena itu, perlu ditetapkan informan kuncl (key nforman)
untuk memperoleh data-data yang diperlukan dan informasi sebanyak-banyaknya
berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang memadai dalam penelitian ini digunakan
beberapa teknik yaitu: teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Obsetvasi yang digunakan di sini adalah observasi nonpartisipan, maksudnya
di sini peneliti hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan
(Moleong,2000: 126). Adapun data yang akan diperoleh melalui observasi tentang
keberadaan PP. Nurul Islam Jember yang meliputic kurikulum yang diterapkan,
proses pembelajaran, dan kegiatan-kegiatan lain yang dilakukan oleh para santri.

Selain mengunakan teknik observasi, pengumpulan data dalam penelitian
ini juga dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam. Wawancara
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang model kururikum
pendidikan pondok pesantren yang berperspektif gender, tujuan dan materi
pendidikan pesantren berperspektif gender, dan pelaksanaan proses pembelajaran
yang berperspektif gender di PP. Nurul Islam Jember.

Studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data yang berkaitan
dengan dokumen-dokumen pesantren, dan data yang berkaitan langsung dengan
kajian tentang kurikulum pendidikan pesantren berperspektif gender baik berupa
buku-buku, artikel, jurnal, maupun makalah.
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ST. Mislikbaly

Teknik Analisis Data

Selanjutnya data yang telah diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis model interaktif. Milles dan Huberman (1992:
16) menyatakan bahwa analisis model interaktif ini analisis terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi. Analisis model intakdf ini dilakukan dengan cara
ketiga komponen yakni: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/
verifikasi aktivitasnya berbentuk interaktif dengan pengumpulan data sebagai satu
siklus atau menggunakan istilah Muhadjir sebagai analisis selama pengumpulan
data (1994: 30). Dalam hal ini peneliti akan bergerak di antara ketiga komponen
tersebut dengan memperhatikan waktu yang tersedia bagi peneliti.

Uiji Keabsahan Data

Menurut Sugiyono (2005:121), uji keabsahan data dalam penelitan
kualitatatif meliputi uji kredibilitas data, uji transferability, wji dependebrlity, dan uji
confirmabilify. Namun untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini cukup
digunakan uji kredibilitas data.

Uji kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian ini dilakukan
dengan perpanjangan pengamatan dan triangulasi. Dalatn perpanjangan pengamatan
ini, peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan dan wawancara
lagi dengan sumber data, baik yang sudah ditermui dan wanwancarai maupun yang
baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini diharapkan hubungan peneliti dengan
nara sumber 2kan semakin akrab, terbuka, dan saling percaya, sehingga semua
data dapat terungkap tanpa ada yang disembunyikan. Perpanjangan pengamatan
ini lebih difokuskan pada pengujian terhadap data vang telah diperoleh untuk
mengecek apakah data yang diperoleh itu benar atau tdak, berubah atau tidak.
Jika setelah dicek kembali ke lapangan ternyata data tersebut sudah benar berarti
kredibel dan waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.

Selanjutnya untuk menguji kredibilitas juga dilakukan triangulasi data yang
meliputi triangulasi sumber, teknik pengumpulan data, dan waktu. Tranggulast
sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa
sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara
pengecekan dengan wawancara dan observasi dalam situasi yang berbeda.

Fenomena, Volume 6. Nomor 1. Maret 2007 5



Pendidikan Pesantren Berprespektif Gender

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Kurikulum Pendidikan Pesantren Berpetspektif Gender

Kurikulum di PP Nurul Islam Jember meliput kurikulum formal dan
non-formal. Untuk sekolah formal dibetlakukan kurikulum nasional dan lokal.
Kurkulum nasionalnya mengikuti kurikulum yang disusun oleh Departemen
Pendidikan Nasional,. sedangkan kurikulum lokal dengan intensitas Pendidikan
Agama Islam, sehingga tampak kekhasannya sebagai sekolah umum yang
merupakan bagian dari pesantren. Kurikulum Nasional untuk sekolah formal di
PP. Nurul Islam Jember dibetlakukan sebanyak 70% sedangkan untuk kurikulum
lokal sebanyak 30%.

Sedangkan untuk kurikulum nonformal, seperti pengajian kitab-kitab yang
dilakukan dengan menggunakan metode sorogan dan bandongan, materinya
meliputi: Alquran (Tafsir Jalalwin dan Tafsir Yasin Hamami), Hadis (Buhari Muslim,
Riyadush Sholibin, Bulughui Maram), Fiqh (Sulam Safinah, Tagrib, Fathal Muin, Kifayatul
Abkbyary., Tauhid (Agidatul Awam, Risatul Muawanah, Bidayatni Hidayab,dan Af-
Hikan), Akhlaq (Talim al-Muta,allim, Taisirul Akblag, Dgnratun Nasibin, Aqnd al-
Lujair), Nahwu (Jurumivab, Inriti, Affyah). Keragaman materi kurikulum yang ada
di PP. Nurul Islam, karena dilatarbelakangi oleh tujuan pesantren Nurul Islam
yang tidak hanya difokuskan pada ilmu-ilu keagamaan tetapi juga diarahkan kepada
ilmu-ilmu kemasyarakatan dan ketrampilan.

Berkaitan dengan kurikulum pendidikan pesantren berperspektif gender
K.H. Muhyiddin Abdussamad mengungkapkan bahwa kurikulum tentang gender
di PP. Nurul Islam ini tidak berdiri sendiri, namun dalam penyajian materi-materi
pengajian Kyai dan ustadz/ustadzah yang mengajar selalu memasukkan secara
implisit tentang kesetaraan gender yaitu dengan cara memberikan pemahaman
kepada santri tentang kesctaraan gender.

Lebih lanjut K.H. Muhyiddin Abdussamad menegaskan bahwa kurikulum
yang berperspektif gender adalah kurikulum yang berbasis atau berdasar pada
keadilan antara laki-laki dan perempuan, tapi tentunya kami masuknya masih
dalam koridor Islam yang baku, bukan Islam yang interpretatif. Jadi, misalnya
dalam wilayah-wilayah yang dalam keyakinan agama masih rentan, kita berhentd
di situ. Kita tidak memaksakan yang seperti model Barat harus setara 100%.
Permasalahannya sering berbenturan dengan realitas di masyarakat. Samapai saat
ini realitas yang terjadi di masyarakat, kerja kasar itu belum bisa dilakukan oleh
perempuan kareana memang kekuatan fisik perempuan tidak sekuat laki-laki.

Dalam menerapkan kurikulum berperspektif gender di PP. Nurul Islam

G [Fenomena,Volume 6. Nomor 1. Maret 2007



ST. Mislikhah

Jember dilakukan dengan cara sebagai berikut.

a. Mengintegrasikan atau menambahkan pesan-pesan kesetaraan gender ke dalam
pokok bahasan kitab yang sedang dipelajari oleh santri.

Di PP. Nurul Islam Jember, kurikulum pendidikan pesantren berperspektif
gender diterapkan dengan cara mengintegrasikan pesan-pesan gender ke dalam
materi-materi pelajaran yang sedang dipelajari oleh para santri, vakni dengan jalan
mengkritisi tafsir-tafsir Alquran dan hadis-hadis yang bias gender dan menunjukkan
ayat-ayat kesetaran gender dalam Alquran,

Hal ini juga dijelaskan oleh Nyai Hj. Fatimah, S.Ag. bahwa dalam setap
kegiatan pembelajaran, belian sclalu menyelipkan pesan-pesan gender pada
mateti-materi yang sedang dipelajari oleh santri. Beliau selalu memberi semangat
dan memberi penjelasan kepada santri bahwa antara laki-laki dan perempuan it
memiliki kedudukan yang sama di hadapan Tuhan. Menurut beliau, kedudukan
dan kesetaraan laki-laki dan perempuan secara tegas sudah tercantum dalam ayat-
ayat Alquran, di antaranya: dalam surat Ali-Imran ayat 195, surat An-Nisa ayat
124, surat An-Nahl ayat 97, surat At-Taubah ayat 71-72, surat Al-Ahzab ayat
35. Ayat-ayat tersebut memuat bahwa Allah swt. secara khusus menunjuk baik
perempuan maupun laki-laki untuk menegakkan nilai-nilai Islam dengan jalan
beriman, bertaqwa, dan beramal. Allah Swt. juga memperikan peran dan tanggung
jawab yang sama baik kepada laki-laki maupun petetppuan dalam menjalankan
kehidupan spiritualnya. Allah pun memberikan sanksi vang sama terhadap laki-laki
dan perempuan jika melakukan kesalahan. Jadi pada intinya, kedudukan dan derajat
antara laki-laki dan perempuan di mata Allah adalah sama, yang membedakan
hanyalah keiman dan ketagwaannya. Bahkan beliau juga sering menegaskan kepada
para santri bahwa sejak kedatangan Islam, kaum perempuan mendapat kedudukan
yang terhormat dalam masyatakat. Flanya saja karena pengaruh budaya dan tradisi
yang sudah mengakar kuat di masyarakat, perempuan dianggap lebih rendah dari
laki-laki dan laki-laki dianggap lebih penting dari perempuan.

Berkaitan dengan kesetaraan gender, beliau juga menyatakan bahwa dalam
ajaran Islam sebenarnya tidak dikenal adanya masalah gender yang berdampak
merugikan perempuan. Islam bahkan menempatkan perempuan pada posisi yang
terhormat, sama terhormatnya dengan laki-laki. Yang jadi persoalan sekarang
adalah bagaimana kaum perempuan yang sudah terhormat it diberdayakan
perannya, ditingkatkan kualitasnya, mengingat masih banyak kaum perempuan di
masyarakat yang tnasih sering menjadi korban akibat kekurangan atau kelemahan
yang dimilikinya. (wawancara tanggal 10 November 2006)
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Pendidikan Pesantren Berprespektif Gender

b. Memberi keteladanan atau model perilaku yang responsif gender kepada para
santri

Memberi keteladanan atau model perilaku yang responsif gender kepada
para santri sudah dilakukan oleh pengasuh PP. Nurul Islam Jember. Menurut
pengakuan Nyai Hj. FatimahSAg, Kyai memberikan kesempatan kepada
Nyai untuk mengajar baik santri laki-laki maupun perempuan. Bahkan Bu Nyai
menyatakan bahwa pada saat persiapan salat shubuh, beliau selalu membangunkan
santri laki-laki dan Kyai pun tidak melarangnya. (Hasil wawancara tanggal 10
November 2006}

Dengan memberikan keteladanan berarti sudah secara langsung menerapkan
konsep-konsep keseteraan gender yang ingin disampaikan kepada para santri.
Melalui keteladanan, pesan-pesan gender akan lebih cepat tersosialisasikan dari
pada melalui kata-kata saja.

c. Melakukan pengarusutamaan gender dalam seluruh proses pengelolaaan
kegiatan pembelajaran baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluast

Pengarusutamaan gender dalam seluruh proses kegiatan pembelajatan
sudah dilakukan di pondok pesantren Nurul Islam Jember, misalnya kita sering
menyaksikan sckelompok siswi bermain sepak bola atau bermain bola volly di
halaman kompleks pondok pesantren Nurul Islam. Bahkan sekarang siswa
perampuan mendapatkan kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam berperan
di sekolah, seperti aktivitas pecinta alam, pramuka, paskibraka, bahkan menjadi
pemimpin di sckolah. Realitas semacam ini jelas menunjukkan komitmen
pengasuh/pimpinan pesantren sebagai upaya pemberdayaan dan pengabdiannya.
Selain itu, santri juga diberi keleluasaan dan kesempatan oleh pengasuh untuk
memilih pakaian muslim jenis apa pun asalkan sesuai dengan standar kepantasan
umum di lingkungan pesantren, termasuk santri putri diperkenankan memakai
celana atau kulot untuk mempermudah aktivitasnya.

Di samping adanya kurikulum formal dan nonformal, serta keterampilan
yang diberikan, di PP. Nurul Islam Jember ada akses informasi lain yang dapat
diterima para santri, scperti: majalah Rahima, Bulletin PUAN, Halgoh, Koran
Harian, dan referensi lain yang bias gender yang telah ditelaah baik oleh santri
putt maupun santri putra, termasuk dua buku karya K.H. Muhyidin tentang Tahlil
dan Fikh Tadisionalis Dengan demikian, akses informasi dan kajian terhadap
informasi-informasi aktual di Pesantren ini dikembangkan. Adanya kegiatan-
kegiatan keterampilan dan media ini turut membawa arus informasi baru tentang
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gender dalam melengkapi informasi-informasi keagamaan yang berasal dari kitab
kuning tersebut yang pada akhirnya dapat melengkapi pengembangan kurikulum
pesantren yang berperspektif gender.

Penerapan Metode Pembelajaran Berperspektif Gender

Dalamrangkamencapaitujuankurikulumberpesrpektif gender,dalamproses
pembelajarannya, PP. Nurul Islam Jember menerapkan metode yang berpestpektf
gender. Metode pembelajaran berperspektif gender yang dimaksudkan di sini
adalah suatu metode pembelajaran yang tidak mendiskriminasikan dan selalu
memberi kesempatan yang sama baik kepada laki-laki maupun perempuan dalam
kegiatan pembelajaran.

Metode atau sistem yang digunakan dalam pembelajaran kitab-kitab di
PP. Nurul Islam Jember, scbenarnya tidak jauh berbeda dengan sistem pengajaran
yang diterapkan dalam pembelajaran di pondok-pondok pesantren secara umum,
yakni menggunakan metode atau sistem sorogan, bandongan, dan hapalan. Namun
ada beberapa perbedaan penerapannya dalam kegiatan pembelajaran.

Perbedaannya, metode sorogan yang diterapkan di PP. Nurul Islam ini
lebih memberikan kesempatan kepada para santri untuk berpikir kritis. Dengan
demikian, dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode sorogan
yang diterapkan di sini, seorang santri tidak sekedar membacakan kitab kuning di
hadapan ustadz/ustadzah dan memahami isinya saja, tetapi santri didorong untuk
lebih bersifat kritis terhadap materi kitab yang dibacanya.

Sebagai contoh, pada saat santri mempelajari sebuah kitab, santri tidak
menerima begitu saja teks-teks atau contoh-contoh aktivitas yang bias gender.
Mercka berpendapat bahwa sebuah kitab kuning merupakan produk ulama pada
zaman pertengahan Islam yang sudah barang tentu dipengaruhi dan mengandung
nilai-nilai lokal di tempat ulama/pengarang kitab berada/ tinggal. Oleh karena ity,
sudah semestinya kitab kuning dianggap seagai hasil pemikiran para ulama dan
bukan merupakan hal yang tabu jika kita harus mengkritisi teks-teks tersebut.

Kondisi proses pembelajaran semacam ini sudah berlangsung di PP. Nurul
Islam Jember, dan para ustazd/ustadzah pun selalu membeti kesempatan dan
mendorong kepada para santri untuk lebih bersifat kritis. Nyai Hj. Fatimah pada
saat diwawancarai juga menjelaskan bahwa pada saat santti mengaji kitab-kitab
secara sorogan, mereka tidak hanya sckedar membaca dan memahami isinya saja,
tetapi mereka lebih banyak bertanya jawab dan memberikan kritik atau komentar
terhadap materi kitab yang sudah dibaca dan dipahaminya, karena mereka atau para
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santti pada umumnya tidak belajar di pondok saja, schingga mungkin pemikirannya
sudah terpengaruh oleh guru-guru dan proses pembelajaran yang diperoleh dalam
pendidikan formal di luar pondok. Ini mungkin yang menyebabkan mereka atau
para santri lebih bersifar kritis

Demikian halnya dengan metode bandongan yang diterapkan di PP. Nurul
Islam. Penerapan metode bandongan disini sedikit berbeda dengan yang diterapkan
di pondok-pondok pesantren sa/gf pada umumnya. Dalam konteks penerapan
metode bandongan di PP. Nurul Islam Jember, santri tidak hanya mendengarkan,
memahami materi kitab, dan menerima begitu saja apa yang disampaikan oleh
Kyai/Nyai dan Ustadz/Ustazdah, tetapi para santri secara kritis menanyakan
hal-hal yang belum dipahami atau mungkin berbeda pandangan. Demikian juga
dengan Kyai/Nyai dan Ustadz/Ustazdah, mereka juga tidak merasa tersinggung
jika ada santrinya vang berbeda pendapar atau berbeda pandangan.

Seorang santri yang bernama Inayah membenarkan hal itu dan mejelaskan
bahwa Kyai/Nyai dan Ustadz/Ustazdah di PP. Nurul Islam ini tidak marah
atau tersingung, meskipun di antara para santri ada yang berbeda pandangan
dengan beliau, bahkan dalam proses pembelajaran beliau selalu mendorong dan
memberikan kesempatan kepada para santri untuk bertanya tentang hal-hal yang
belum jelas atau belum dipahami, dan beliau sclalu mengajak untuk berdiskusi jika
ada perbedan pendapat (Wawancara tanggal 13 Oktober 2006).

Di samping penerapan metode pembelajaran yang berperspektif gender
sebagaimana dijelaskan di atas, dalam kegiatan pembelajaran pun di PP, Nurul
Islam Jember tidak dibedakan antara laki-laki dan perempuan. K.H. Muhyidin
Abdussamad selaku pengasuh PP. Nurul Islam menjelaskan sebagai berikut.

Dalapt proses pembelajaran di sini sudal) saya anggap berpespeketif gender. Di
sini sudal) tidak ada sepregast, dalam proses pembelajaran antara laki-laki dan perempuan
berknmpnl dalant satn majelis, dentiteian juga dengan kegiatan-kegiatan yang lainnya termasnk
salat dan mengast, Yang tidak berkumpul antara laki-laki dan perempuan bamya tidur dan
mandi. Misalnya, 1bn Nyai itu biasa membanginkan santri laki-laki pada wakin subub itu
sidah biasa dan tidak miasalah (hasil wawancara pada 14 Agustus 2006).

Dalam proses pembelajaran di PP. Nurul Islam ini baik santri laki-laki
maupun perempuan diberi kebebasan untuk bergaul dan bekerja sama. Meskipun
demikian, dalam wilayah-wilayah tertentu seperti pergaulan sebebas-bebasnya
antara laki-laki dan perempuan masih dibatasi. Sebagaimana diungkapkan oleh
K.H. Muhyiddin Abdussamad berikut ini

Memang nntnk wilayah-wilayal fertentn misalnya bergan! yang sebebas-bebasnya antara
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laki-laki dan perempuan, kami masih membatasinya, Yang kita tanambkan keyakinan kepada
mereka atay para santri babwa mannsia baik laki-laki maupun perempuan di badapan tuban
sama. Oleh karena itn, barus diperlakukan dengan sikap yang sama (Hasil wawancara
pada 14 Agustus 2006).

Setiap santri mendapatkan kesempatan beraktivitas yang sama baik laki-
laki maupun perempuan. Misalnya, aktivitas di pecinta alam, pramuka, paskibraka,
dan menjadi pemimpin di lembaga-lembaga formal. Contoh lain, kalau santri
laki-laki diperbolehkan keluar pada malam hari dengan alasan dan kepentingan
yang jelas, maka untuk santri perempuan juga diberi kesempatan yang sama
atau tidak dilarang untuk keluar malam, asalkan ada tujuan dan alasan yang jelas.
Sebagaimana diungkapkan oleh seorang santri putti yang bernama Inayah, bahwa
Kyai tidak pernah melarang santri perempuan untuk keluar pada malam har
asalkan ada tujuan dan alasan yang jelas Misalnya; menghadiri acara-acara yang
berkaitan dengan kegiatan sekolah. Meskipun demikian, Kyai tetap melarang santri
perempuan untuk mengikuti kegiatan-kegitan yang menginap ditempat, seperti:
berkemah dan kemping (hasil wawancara pada 13 Oktober 2006).

Bukan hanya itu, di PP. Nurul Islam, laki-laki dan perempuan juga diberi
kesempatan yang sama untuk menjadi pemimpin, terbukti saat ini di SMP Nurul
Islam kemua OSIS-nya sorang perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa di PP. Nurul
Islam Jember tidak ada diskriminasi antara laki-laki dan perempuan untuk menjadi
pemimpin. Perlakuan yang sama pun diperolch baik oleh santri laki-laki maupun
perempuan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nyai, di PP. Nurul Islam tidak
ada perbedaan petlakuan antara laki-laki dan perempuan dalam segala kegiatan.
Bahkan beliau menegaskan bahwa santri perempuan pun boleh kelvar pada malam
hati asalkan ada tujuan yang jelas, karena memang di sini banyak santri yang yang
harus kuliah malam atau mengikuti kegiatan pada malam hari, yang penting mereka
bisa dipercaya dan belaiau juga selalu memberikan bekal kepada mereka untuk
selalu menjaga diri dan menjaga nama baik pondok pesantren.

Berkaitan dengan kepemimpinan perempuan, beliau memberikan komentar
bahwa seorang perempuan boleh saja menjadi pemimpin asalkan memiliki
kemampun untuk menjadi pemimpin. Laki-laki dan perempuan pada dasarnya
memiliki kemampuan yang sama, tidak ada istilah bahwa perempuan memiliki
akal yang kurang cerdas, bahkan kadang-kadang perempuan lebih cerdas dan lebih
rajiin dad laki-laki. Oleh karena itu, jika seorang perempuan sudah memenuhi
syarat kemampuan untuk menjadi pemimpin boleh saja dia menjadi pemimpin.
(wawancara pada 11 November 2006).
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Kondisi kegitan pembejaran semacam ini sebenarnya tidak tetlepas dari
upaya-upaya yang dilakukan oleh K.H. Muhyidin Abdussamad selaku pengasuh.
Beliau selalu mengupayakan dan mendorong para ustadz atau ustadzah untuk
selalu menciptakan pembelajatan yang berpesrpekiif gender dalam artian tidak
membedakan antara santri laki-laki dan perempuan.

Untuk mendukung kegiatan pembelajaran berperspektif gender, K.H.
Muhyiddin Abdussamad mengupayakan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
pengarusutamaan gender. Kegiatan yang telah dilakukan antara lain: di PP. Nurul
Islam Jember sudah beberapa kali melaksanakan kegiatan pelatiban-pelatihan
gender yang pescrtanya adalah para ustadz dan ustadzah. Kegiatan ini dilaksanakan
bekerja sama dengan LSM. Misalnya yang sudah dilaksanakan secara terus-menerus
dan berkala itu adalah kerjasama dengan P3M, Rahima, dan PUAN Amal Hayati.

KESIMPULAN

1. Pendidikan yang dilaksanakan di PP. Nurul Islam Jember berperspektif gender.
Hal ini dapat dilihat dari penerapan kurikulum dan penggunaan metode dalam
kegiatan dan proses pembelajarannya.

2. Kurkulum berperspektf gender yang diterapkan di PP. Nurul Islam Jember,
belum memuat mateti gender yang berdiri sendiri sebagai suatu mata pelajaran.
Namun dalam penerapannya, materi-materi gender secara implisit sudah
dimasukkan atau diintegrasikan ke dalam materi-materi yang dipelajari oleh
santri. Adapun cara memasukkan atau mengintegrasikan pesan-pesan gender
ke dalam materi-materi pelajaran dilakukan dengan cara: a) menambahkan
atau mengintegrasikan pesan-pesan gender ke dalam materi-materi pelajaran
yang sedang dipelajari oleh para santr, b) memberikan keteladanan atau
model perilaku yang yang responsif gender kepada para santri dalam kegiatan
pembelajaran, dan ¢) melakukan pengarusutamaan gender dalam segala
kegiatan pembelajarannya.

3. Metode pembelajaran vang dilaksanakan di PP. Nurul Islam Jember
berperspektf gender. Di PP. Nurul Islam Jember, dalam kegiatan pembelajaran
tidak ada segregasi dalam art tidak ada pemisahan antara laki-laki dan perempuan.
Setiap santri diberi kesempatan dan perlakuan yang sama untuk mengikuti
kepiatan-kegiatan yang diselenggarakan di pondok pesantren baik laki-laki
maupun perempuan. Bahkan seorang perempuan pun diberi kesempatan
untuk menjadi pemimpin dan diperbolehkan untuk keluar pada malam hari
asalkan ada tujuan dan alasan yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.
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